
LAPORAN HASIL PENELITIAN 

STUD1 KARAKTERISTIK FISIS SUMBER 
GEEPABUMI DI WILAYAH SUMATERA BARAT 

Oleh : 

Ketua : Drs. Akrnam, M.Si 
ScC 

Anggota 1. Drs. Letmi Dwridal, M.Si 
2. Dr. Ir. Badrul Mustafa Kemal, DEA 

DIBIAYAI OLEH DP2M 
SURAT PERJANJIAN NO: 006/SP3/PP/DP2M/II/2006 
DIREKTORAT JENDERPLL PENDIDIKAN TINGGI 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 

JURUSAN FISIKA 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2006 



DAFTAR IS1 

Halaman 

HALAMAN PENGESAHAN LAPORAN AKHIR 
RINGKASAN DAN SUMMARY 
PRAKATA 

PENGANTAR 
DAFTAR IS1 
DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 
I. PENDAHLUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Pertanyaan Penelitian 

11. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kondisi Tektonik Sumatera dan Subduksi Lempeng Indo- 

Australia 

B. Segitiga Bola Le Pichon 

C. Percepatan Tanah dan Intensitas Gempa 

D. Hubungan Frekuensi, Magnitudo dan Energi Gempa Bumi 

111. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 

B. Manfaat Penelitian 

IV. METODA PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

B. Desain Penelitian 

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Sudut Subduksi dan Kecepatan Penujarnan 

2 .  Magnitudo dan Percepatan Tanah 

B. Pembahasan 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

B. Saran 

xi 

xii 
... 

X l l l  

xiv 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



HALAMAN PENGESAHAN LAPORAN AKHIR 

Terbilang : Sembilan Belas Juta Tujuh Ratus Ribu Rupiah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Padang, 30 Oktober 2006 

PhD. 

Judul Penelitian 

Ketua Peneliti 

a. Nama Lengkap dan Gelar 

b. Jenis Kelamin 

c. PangkaVGolongan 

d. NIP 

e. Jabatan Fungsional 

f. Fakultas/Jurusan 

g. Perguruan Tinggi 

h. Pusat Penelitian 

Jumlah Tim Peneliti 

Lokasi Penelitian 

Kerjasama dengan Instansi Lain 
a. Nama Instansi 
b. Alamat 

Masa Penelitian 

Biaya yang Diperlukan 

Ketua Peneliti, 

: Studi Karakteristik Fisis Sumber Gempabumi di 
Wilayah Sumatera Barat 

: Drs. Akrnam, M.Si 

: Laki-laki 

: Pembina1IV.a 

: 13 1 669 070 

: DosenILektor Kepala 

: FMIPN Fisika 

: Universitas Negeri Padang 

: Universitas Negeri Padang 

: 3 (tiga) orang 

: Laboratorium Fisika Bumi Jurusan Fisika 
FMIPA Universitas Negeri Padang 

: 10 bulan 

: Rp. 19.700.000,- 

Drs. Akrnam, M.Si 
NIP. 13 1 669 070 



STUD1 KARAKTERISTIK FISIS SUMBER GEMPABUMI 
DI WILAYAH SUMATERA BARAT 

Oleh: 
A h a m * ,  Letmi Dwridal*, Badrul Mustafa Kemal*" 

RINGKASAN DAN SUMMARY 

SUMMARY 

Subduksi lempeng Indo-Australia pada lempeng Eurasia berlangsung secara 
terus menurus membentuk kepalauan Mentawai dan Sumatera aktif secara tektonik dan 
vulkanik. Tingkat keaktifan tektonik kawasan ini dapat dipelajari melalui aktifitas 
subduksi lempeng yang bertinjau berdasarkan kecepatan, sudut dan kedalaman 
subduksi. Penyusupan lempeng Indo-Australia pada lempeng Eurasia menyebabkan 
terbentuknya zona deformasi aktif di kepulauan Mentawai dan pulau Sumatera. 
Perilaku kegempaan pada suatu daerah dapat dipelajari melalui karakteristik fisis 
sumber gempabumi antara lain melalui magnitudo, energi gempa dan percepatan tanah. 

Untuk itu dilakukan penelitian dasar deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 
pola subduksi lempeng Indo-Australia pada lempeng Eurasia dengan menggunakan 
data sekunder berupa catatan gempa di Sumatera Barat tahun 1900 sampai dengan 
tahun 2005 yang tersedia di BMG Padang Panjang. Kecepatan dan sudut subduksi 
lempeng dihitung menggunakan formula Le Pichon dan formula karekteristik gempa 
ditentukan menggunakan metoda kuadrat terkecil. 

Hasil penelitian menunjukan rata-rata sudut subduksi lempeng Indo-Australia 
pada lempeng Eurasia dikawasan Sumatera Barat dan sekitarnya adalah 3 1 ,3j0 dengan 
kecepatan subduksi relatif rata-rata sebesar 6,32 cd tahun  dan kecepatan normalnya 
adalah 4,93 cdtahun.  Formula menghitung percepatan tanah khusus untuk Sumaera 
barat dan sekitarnya adalah: log a = 0.421 I + 0.146M~ + 0.746 log A - 2.844, 
dimana magnitude lokal ML = 0.415 10 - 0.795 Log H + 3.334, dan intensitas 
gempa pada episenter I, = I + 3 log (Am) + 0.01(A - H) . 
































































































































































































